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A B S T R A K 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah menuntut inovasi 

metode yang mampu mengintegrasikan nilai keislaman dengan karakteristik 

peserta didik di era digital dan humanistik. Salah satu inovasi yang 

dikembangkan adalah Metode CINTA (Contextual–Inquiry–Narrative–

Technology–Action). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi Metode CINTA dalam pembelajaran PAI di MTsN 3 Jombang 

serta menganalisis dampaknya terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Metode CINTA mampu meningkatkan 

keaktifan siswa, pemahaman materi, serta internalisasi nilai-nilai akhlak. 

Pembahasan menunjukkan bahwa integrasi konteks nyata, inkuiri, narasi 

keteladanan, teknologi, dan aksi nyata menjadikan pembelajaran PAI lebih 

bermakna dan aplikatif. 
A B S T R A C T 

Islamic Religious Education (IRE) learning in madrasahs requires innovative teaching 

methods that integrate Islamic values with the characteristics of students in the digital 

and humanistic era. One such innovation is the CINTA Method (Contextual–Inquiry–
Narrative–Technology–Action). This study aims to describe the implementation of the 

CINTA Method in IRE learning at MTsN 3 Jombang and to analyze its impact on the 

learning process. This research employed a qualitative approach using a case study 

design. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The 
results indicate that the CINTA Method enhances students’ learning engagement, 

understanding of IRE materials, and internalization of moral values. The discussion 

reveals that integrating real-life contexts, inquiry activities, narrative storytelling, digital technology, and concrete actions 

makes IRE  learning more meaningful and applicable to students’ daily lives. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional, 

khususnya dalam membentuk karakter religius, moral, dan spiritual peserta didik. Di Madrasah 

Tsanawiyah, PAI tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran normatif, tetapi juga sebagai wahana 

internalisasi nilai-nilai Islam yang berorientasi pada pembentukan kepribadian muslim yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks perkembangan masyarakat modern yang ditandai 

dengan kemajuan teknologi informasi dan perubahan sosial yang cepat, pembelajaran PAI dihadapkan 

pada tantangan untuk tetap relevan, menarik, dan berdampak nyata bagi kehidupan peserta didik. Oleh 
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karena itu, pembelajaran PAI dituntut untuk tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

mengintegrasikan dimensi afektif dan psikomotor secara seimbang. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih sering didominasi oleh 

metode ceramah dan pendekatan tekstual yang kurang memberi ruang bagi keterlibatan aktif siswa. 

Pola pembelajaran yang bersifat teacher-centered ini cenderung menjadikan siswa pasif dan kurang 

mampu mengaitkan materi PAI dengan pengalaman hidup sehari-hari. Akibatnya, nilai-nilai ajaran 

Islam yang dipelajari di kelas belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sikap dan perilaku siswa. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di beberapa madrasah, termasuk MTsN 3 Jombang, di mana sebagian 

siswa masih memandang pembelajaran PAI sebagai mata pelajaran teoritis yang kurang aplikatif. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan Islam dengan praktik 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Secara teoretis, pembelajaran PAI yang efektif harus berpijak pada prinsip-prinsip pedagogik 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Salah satu teori yang 

relevan adalah Teori Konstruktivisme, yang memandang belajar sebagai proses aktif membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar. Dalam konteks PAI, teori 

ini menekankan bahwa pemahaman ajaran Islam akan lebih bermakna apabila siswa diberi kesempatan 

untuk mengaitkan konsep-konsep keislaman dengan realitas kehidupan mereka. Pembelajaran yang 

bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman akan mendorong siswa untuk memahami, merefleksikan, 

dan mengamalkan nilai-nilai Islam secara sadar dan mendalam (Suparman, 2020; Yusuf & Wekke, 

2021). 

Teori kedua yang mendasari pengembangan Metode CINTA adalah Teori Pembelajaran Inkuiri, 

yang menekankan pentingnya proses bertanya, meneliti, dan menemukan pengetahuan secara mandiri. 

Dalam pembelajaran PAI, pendekatan inkuiri mendorong siswa untuk tidak hanya menerima ajaran 

Islam secara dogmatis, tetapi juga memahami hikmah, makna, dan relevansinya melalui proses 

berpikir kritis dan reflektif. Pendekatan ini sejalan dengan tradisi intelektual Islam yang menghargai 

akal dan ijtihad sebagai sarana memahami ajaran agama. Dengan pembelajaran inkuiri, siswa 

diharapkan mampu mengembangkan sikap religius yang rasional, moderat, dan bertanggung jawab 

(Sanjaya, 2020; Rahman & Mulyasa, 2022). 

Teori ketiga yang menjadi landasan penting adalah Teori Pembelajaran Humanistik, yang 

menempatkan peserta didik sebagai individu utuh dengan potensi intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual. Teori ini menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah membantu peserta didik 

mencapai aktualisasi diri dan pembentukan kepribadian yang bermakna. Dalam pendidikan Islam, 

pendekatan humanistik sejalan dengan tujuan tarbiyah Islamiyah yang menekankan keseimbangan 

antara ilmu, iman, dan amal. Pembelajaran PAI yang humanistik tidak hanya mentransfer pengetahuan 

agama, tetapi juga membangun kesadaran diri, empati, dan tanggung jawab moral peserta didik dalam 

kehidupan bermasyarakat (Tilaar, 2021; Nata, 2023). 

Berangkat dari landasan teoretis tersebut, Metode CINTA (Contextual–Inquiry–Narrative–

Technology–Action) dikembangkan sebagai pendekatan pembelajaran integratif dalam PAI. Unsur 

contextual memungkinkan siswa memahami materi PAI dalam kaitannya dengan kehidupan nyata, 

sementara unsur inquiry mendorong proses berpikir kritis dan reflektif. Unsur narrative memanfaatkan 

kisah-kisah keteladanan Nabi, sahabat, dan tokoh Islam sebagai sarana efektif internalisasi nilai dan 

pembentukan akhlak. Unsur technology menyesuaikan pembelajaran PAI dengan karakteristik 

generasi digital melalui pemanfaatan media dan sumber belajar berbasis teknologi. Adapun unsur 

action menekankan pentingnya praktik dan pengamalan ajaran Islam dalam bentuk perilaku nyata 

siswa (Hidayat & Asyafah, 2020; Zubaedi, 2021; Wibowo, 2024). 

Dalam konteks MTsN 3 Jombang, penerapan Metode CINTA menjadi relevan 
mengingat karakteristik peserta didik yang hidup di tengah budaya digital sekaligus 

lingkungan religius. Madrasah ini memiliki komitmen dalam penguatan pendidikan karakter 
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dan nilai-nilai keislaman, sehingga penerapan metode pembelajaran inovatif menjadi bagian 

dari upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI. Namun demikian, implementasi Metode 

CINTA tentu menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek kesiapan guru, sarana prasarana, 

maupun budaya belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang mendalam 

untuk memahami bagaimana metode ini diterapkan dalam praktik pembelajaran serta 

bagaimana respons siswa terhadap penerapannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

implementasi Metode CINTA dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 3 

Jombang, faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, serta dampaknya terhadap 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

penerapan Metode CINTA secara komprehensif dan menganalisis kontribusinya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan model pembelajaran PAI berbasis inovasi pedagogik 

serta kontribusi praktis bagi guru dan madrasah dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang 

kontekstual, humanistik, dan relevan dengan tuntutan era digital. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus yang berfokus pada implementasi Metode CINTA dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MTsN 3 Jombang. Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari guru PAI, siswa, dan kepala madrasah melalui teknik observasi partisipatif dan 

wawancara mendalam, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pembelajaran, perangkat 

ajar, serta arsip madrasah. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Untuk meningkatkan keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber 

dan metode. Selain itu, analisis hubungan antarvariabel pendukung pembelajaran dilakukan secara 

deskriptif-korelational untuk melihat keterkaitan antara penerapan Metode CINTA dan keterlibatan 

belajar siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Metode CINTA dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTsN 3 Jombang telah diterapkan secara bertahap dan terstruktur oleh 

guru PAI. Penerapan metode ini diawali dengan perencanaan pembelajaran yang menyesuaikan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dengan unsur-unsur CINTA, yaitu Contextual, Inquiry, 

Narrative, Technology, dan Action. Guru PAI menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang menekankan keterkaitan materi dengan kehidupan nyata siswa, penggunaan pertanyaan 

pemantik, kisah teladan, media digital, serta penugasan berbasis praktik. Berdasarkan hasil 

observasi kelas, guru tidak lagi mendominasi pembelajaran melalui ceramah, tetapi berperan 

sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi dan aktivitas siswa. Salah satu guru PAI menyatakan;  

“Metode CINTA membantu saya menyusun pembelajaran PAI yang lebih hidup. Anak-anak tidak 

hanya mendengar, tetapi diajak berpikir, berdiskusi, dan mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam 

kegiatan sederhana” 

Pada aspek contextual dan inquiry, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan mengaitkan materi PAI, 

seperti akhlak terpuji, ibadah, dan muamalah, dengan fenomena kehidupan sehari-hari yang dekat 

dengan siswa. Siswa kemudian diarahkan untuk mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, 

dan mencari jawaban melalui diskusi kelompok. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih berani 
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menyampaikan pandangan dan tidak ragu mengaitkan materi PAI dengan pengalaman pribadi 

mereka. Seorang siswa kelas VIII menyampaikan;  

“Kalau belajar pakai Metode CINTA, kami diajak berpikir dan bertanya. Jadi pelajaran PAI tidak 

membosankan dan terasa dekat dengan kehidupan kami” . 

 Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dan inkuiri dalam Metode CINTA mampu 

mendorong pembelajaran yang lebih bermakna dan partisipatif. 

Pada unsur narrative, guru memanfaatkan kisah-kisah keteladanan Nabi Muhammad saw., para 

sahabat, dan tokoh Islam kontemporer sebagai media internalisasi nilai. Cerita disampaikan tidak 

hanya sebagai ilustrasi, tetapi sebagai bahan refleksi bersama yang dikaitkan dengan realitas siswa. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami dan mengingat nilai-nilai 

akhlak melalui cerita dibandingkan penjelasan konseptual semata. Seorang guru PAI menjelaskan;  

“Cerita tentang Nabi dan tokoh Islam membuat siswa lebih tersentuh. Mereka bisa mengambil 

pelajaran dan membandingkan dengan sikap mereka sendiri”. 

Dari hasil pengamatan, kegiatan refleksi setelah penyampaian narasi mendorong siswa untuk 

menilai sikap diri dan merumuskan komitmen perbaikan perilaku. 

Pemanfaatan teknologi (technology) dalam Metode CINTA juga memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran PAI. Guru menggunakan media digital seperti video pembelajaran, 

presentasi interaktif, dan sumber belajar daring yang relevan dengan materi. Media tersebut tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai pemicu diskusi dan analisis nilai. 

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika pembelajaran melibatkan teknologi, terutama 

dalam menonton video kisah inspiratif atau simulasi praktik ibadah. Seorang siswa mengungkapkan; 

“Belajar PAI pakai video dan media digital lebih menarik. Kami jadi lebih paham karena ada contoh 

langsung”. 

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa apabila digunakan secara terarah dan bernilai edukatif. 

Unsur action dalam Metode CINTA menjadi bagian penting yang membedakan metode ini dari 

pendekatan pembelajaran PAI konvensional. Guru memberikan penugasan yang menekankan 

praktik nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti proyek akhlak, jurnal refleksi ibadah, 

dan kegiatan sosial sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penugasan berbasis tindakan 

ini membantu siswa menghubungkan antara pengetahuan dan praktik. Seorang siswa menyatakan; 

“Setelah belajar tentang akhlak, kami diminta mempraktikkan di rumah dan menuliskannya. Jadi 

kami tidak hanya belajar teori” (Wawancara Siswa 3). 

Guru juga mengamati adanya perubahan sikap siswa, seperti meningkatnya kedisiplinan, 

kepedulian sosial, dan kesadaran beribadah, meskipun perubahan tersebut berlangsung secara 

bertahap. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Metode CINTA 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 3 

Jombang. Siswa menjadi lebih aktif, reflektif, dan mampu mengaitkan materi PAI dengan 

kehidupan nyata. Guru PAI menilai bahwa metode ini efektif dalam mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri dan teknologi. Kepala madrasah menyampaikan; 
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“Metode CINTA sangat baik, tetapi perlu dukungan pelatihan guru dan penguatan sarana agar 

pelaksanaannya lebih optimal” . 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan Metode CINTA tidak hanya ditentukan oleh 

desain metode, tetapi juga oleh dukungan institusional dan kesiapan seluruh komponen madrasah. 

Pembahasan  

Menyoroti efektivitas Metode CINTA dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Metode CINTA mampu 

menggeser pembelajaran PAI dari pola teacher-centered menuju student-centered yang lebih 

dialogis dan reflektif. Pandangan pendukung menyatakan bahwa pembelajaran PAI yang 

mengintegrasikan pendekatan kontekstual, inkuiri, dan refleksi nilai terbukti meningkatkan 

keterlibatan belajar dan pemaknaan religius siswa. Studi yang dilakukan oleh Asyafah dan 

Hidayat (2020) serta Rahman (2022) menunjukkan bahwa inovasi metode pembelajaran PAI 

berbasis aktivitas dan pengalaman nyata mampu meningkatkan internalisasi nilai keislaman 

secara signifikan. Namun demikian, pandangan kontra menilai bahwa pembelajaran PAI yang 

terlalu menekankan keaktifan dan pengalaman berisiko mengurangi kedalaman penguasaan 

materi normatif. Sulaiman (2021) dan Fauzi (2023) menegaskan bahwa PAI tetap 

membutuhkan struktur konseptual yang kuat agar siswa tidak hanya aktif, tetapi juga 

memiliki pemahaman teologis yang benar dan sistematis (Asyafah & Hidayat, 2020; Rahman, 

2022; Sulaiman, 2021; Fauzi, 2023). 

Penerapan unsur contextual dalam Metode CINTA yang mengaitkan materi PAI dengan 

kehidupan nyata siswa. Pendapat pendukung menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

memudahkan siswa memahami relevansi ajaran Islam dalam menghadapi persoalan sosial 

kontemporer, seperti etika digital, pergaulan, dan tanggung jawab sosial. Penelitian Zubaedi 

(2021) dan Ma’arif & Wibowo (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI kontekstual 

berkontribusi pada peningkatan kesadaran moral dan sikap religius siswa. Namun, pandangan 

kontra mengingatkan bahwa pendekatan kontekstual berpotensi menimbulkan relativisme 

nilai apabila tidak dikawal dengan landasan normatif yang kuat. Husna (2022) dan Rohman 

(2023) menilai bahwa kontekstualisasi yang berlebihan dapat menyebabkan pemaknaan ajaran 
Islam menjadi terlalu subjektif dan terlepas dari sumber utama ajaran Islam. Oleh karena itu, 

konteks harus diposisikan sebagai media pemahaman, bukan sebagai penentu kebenaran nilai 

(Zubaedi, 2021; Ma’arif & Wibowo, 2024; Husna, 2022; Rohman, 2023). 

Unsur inquiry dalam Metode CINTA yang mendorong siswa untuk bertanya, berdiskusi, 

dan menemukan makna ajaran Islam secara mandiri. Pendapat pendukung menyatakan bahwa 

pembelajaran inkuiri dalam PAI mampu menumbuhkan sikap kritis dan reflektif, sehingga 

siswa tidak hanya menerima ajaran secara dogmatis, tetapi memahami hikmah dan 

rasionalitasnya. Yusuf dan Wekke (2021) serta Anwar (2023) menyimpulkan bahwa 

pendekatan inkuiri dalam PAI berkontribusi pada pembentukan sikap keberagamaan yang 

moderat dan toleran. Namun, pandangan kontra menilai bahwa penerapan inkuiri dalam PAI 

harus dibatasi secara epistemologis. Nugroho (2020) dan Latif (2024) mengingatkan bahwa 

tidak semua aspek ajaran Islam dapat dijadikan objek inkuiri bebas, terutama yang berkaitan 

dengan akidah dan ibadah mahdhah. Tanpa batasan yang jelas, pembelajaran inkuiri 

berpotensi menimbulkan keraguan dan kebingungan konseptual pada siswa (Yusuf & Wekke, 

2021; Anwar, 2023; Nugroho, 2020; Latif, 2024). 

Sedangkan  unsur narrative dalam Metode CINTA melalui penggunaan kisah 

keteladanan Nabi, sahabat, dan tokoh Islam. Pendapat pendukung menegaskan bahwa 

pendekatan naratif merupakan metode klasik dan efektif dalam pendidikan Islam untuk 

membentuk akhlak dan karakter. Penelitian Nata (2023) dan Fitria (2021) menunjukkan 
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bahwa pembelajaran PAI berbasis kisah keteladanan mampu menyentuh aspek afektif siswa 

dan memperkuat internalisasi nilai moral. Namun, pandangan kontra mengkritik bahwa 

pendekatan naratif yang tidak disertai refleksi kritis berpotensi menjadikan pembelajaran 

bersifat emosional semata. Kurniawan (2022) dan Sari (2024) menegaskan bahwa kisah 

teladan harus dikontekstualisasikan dan dianalisis secara kritis agar siswa tidak hanya 

terinspirasi, tetapi juga memahami relevansi nilai dalam konteks kehidupan modern (Nata, 

2023; Fitria, 2021; Kurniawan, 2022; Sari, 2024). 

Adapun  unsur technology dalam Metode CINTA yang memanfaatkan media digital 

dalam pembelajaran PAI. Pendukung pendekatan ini menyatakan bahwa integrasi teknologi 

meningkatkan motivasi belajar dan literasi digital siswa. Hidayat (2020) dan Pratama et al. 

(2023) menemukan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan daya tarik pembelajaran. Namun, pandangan kontra 

menyoroti risiko penggunaan teknologi yang tidak terkontrol. Azizah (2021) dan Mahmud 

(2024) mengingatkan bahwa ketergantungan berlebihan pada teknologi dapat mengurangi 

kedalaman refleksi spiritual dan interaksi pedagogik. Selain itu, tanpa literasi digital yang 

memadai, teknologi berpotensi menghadirkan konten yang tidak selaras dengan nilai-nilai 

Islam (Hidayat, 2020; Pratama et al., 2023; Azizah, 2021; Mahmud, 2024). 

Unsur action dalam Metode CINTA yang menekankan praktik nyata nilai-nilai Islam. 

Pendapat pendukung menyatakan bahwa pembelajaran berbasis tindakan merupakan inti 

pendidikan Islam, karena tujuan PAI adalah membentuk kesatuan antara ilmu dan amal. 

Wibowo (2024) dan Sutrisno (2022) menyimpulkan bahwa penugasan praktik dan refleksi 

ibadah berkontribusi pada pembentukan karakter religius siswa. Namun, pandangan kontra 

menilai bahwa evaluasi aspek tindakan dan akhlak siswa memiliki tingkat subjektivitas yang 

tinggi. Rahmawati (2021) dan Halim (2023) menegaskan perlunya instrumen penilaian yang 

valid dan berkelanjutan agar pembelajaran berbasis aksi tidak bersifat simbolik atau 

formalitas semata (Wibowo, 2024; Sutrisno, 2022; Rahmawati, 2021; Halim, 2023). 

Implikasi umum penerapan Metode CINTA terhadap pengembangan pembelajaran PAI 

di madrasah. Pendapat pendukung menilai bahwa Metode CINTA menawarkan model 

pembelajaran PAI yang holistik, integratif, dan relevan dengan tuntutan era digital dan 

humanistik. Ma’arif (2022) dan Zainuddin (2025) menegaskan bahwa inovasi metode 

pembelajaran PAI merupakan kunci peningkatan mutu pendidikan Islam. Namun, pandangan 

kontra mengingatkan bahwa keberhasilan Metode CINTA sangat bergantung pada kesiapan 

guru, dukungan kebijakan, dan budaya akademik madrasah. Fadli (2021) dan Munir (2024) 

menilai bahwa tanpa pelatihan guru dan supervisi berkelanjutan, metode inovatif berpotensi 

menjadi sekadar jargon pedagogik tanpa dampak jangka panjang (Ma’arif, 2022; Zainuddin, 

2025; Fadli, 2021; Munir, 2024). 
4. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Metode CINTA dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 3 Jombang memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas proses pembelajaran. Metode ini mampu mengintegrasikan pendekatan 

kontekstual, inkuiri, naratif, pemanfaatan teknologi, dan aksi nyata secara holistik sehingga 

pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna, partisipatif, dan relevan dengan kehidupan siswa. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan belajar, pemahaman 

materi, serta kesadaran dalam mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun 

demikian, efektivitas Metode CINTA sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan sarana 

prasarana, dan kebijakan madrasah. Oleh karena itu, penerapan Metode CINTA perlu disertai 

pelatihan guru, penguatan supervisi akademik, serta evaluasi berkelanjutan agar pembelajaran PAI 

tidak hanya inovatif secara metode, tetapi juga berdampak nyata terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik. 
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